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ABSTRACT

The Study discusses the influence of discipline work, ability work and experience work on
the performance employees of PT. Satriagraha Sempurna Krian Sidoarjo (Study on QC
department).  This study uses quantitative methods, respondent instudy this totaling 32
employees PT. Satriagraha Sempurna Krian Sidoarjo.

The data analysis technique used is validity test, test reliability test, classical assumption
test, multiple linear regression analysis and coefficient of determination analysis (R?). The
hypothesis test used is the test simultaneous (F test) and test partial (T test).

The results study showed thatin t-test that was carried out partially, variable discipline
work, ability work and experience work simultaneously have a significant effect on Employees
Performance, the results of the regression F'test indicate that the variables of Discipline Work,
Ability Work, and Experience Work simultaneously have a significant effect on Employees
Performance.

Keywords: Discipline Work, Ability Work, Experience Work and Employee Performance.

PENDAHULUAN perusahaan tercapai, khususnya dalam

. . .. bidang peningkatan sektor ekonomi, sebuah
Pada era globalisasi seperti saat ini, & pening

. . . erusahaan dapat melihat kemampuan
persaingan antar perusahaan di Indonesia P P P

Sumber D M i lalui Sumb
semakin ketat. Hal ini memberikan umber Laya Manusianya, melaiul sumber

.. ) Daya Manusia yang memiliki kreatifitas,
tantangan tersendiri bagi  perusahaan,

perusahaan dituntut untuk mengikuti arus
dan aktif dalam perkembangan bisnis atau
industri seperti saat ini agar perusahaan

dapat terus bertahan. Agar tujuan sebuah

inovatif dan skill yang mumpuni, tujuan
sebuah perusahaan bisa dicapai, hal ini
disebut sebagai Human capital. Perusahaan
perlu  meningkatkan kapasitas  kinerja

karyawan yang dimilikinya agar dapat



bersaing, karena persaingan bukan hanya
terletak dari tingkat produktivitas
perusahaan dan seberapa tinggi rendahnya
tingkat harga suatu produk, namun lebih
pada kualitas produk tersebut, kecepatan dan
ketepatan waktu dalam pencapaiannya,
sehingga dibutuhkan kinerja karyawan yang
baik  untuk  perusahaan agar  bisa

berkembang dan mencapai targetnya.
LANDASAN TEORI
1. Human Capital

Menurut Matthewman &
Matignon dalam Gaol (2014:696)
mendefinisikan “human Capital
sebagai akumulasi pengetahuan,
keahlian, pengalaman dan atribut—
atribut kekuatan pekerja lainnya  yang
relavan di dalam kekuatan pekerja
sebuah  organisasi dan  memacu
produktivitas, kinerja dan pencapaian

tujuan strategis”.

Menurut Divianto (2010:82-87)
menjelaskan bahwa, “Human Capital
memiliki  beberapa indikator yaitu:
personalitas seseorang, skill,

pengalaman, komitmen dan edukasi”.
2. DISIPLIN KERJA

Menurut Hasibuan (2018:193)

“Disiplin kerja adalah kesadaran dan

kesediaan seseorang menaati semua

peraturan perusahaan dan norma —

norma yang berlaku”. Disiplin kerja
memiliki beberapa indikator seperti:

I. Tujuan dan kemampuan, ikut
berpengaruh terhadap tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang
akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal.

2. Teladan pimpinan, sangat berperan
dalam menentukan faktor disiplin
karyawan, karena pimpinan
dijadikan panutan oleh bawahannya.

3. Balas jasa, ikut mempengaruhi faktor
disiplin kerja, karena balas jasa
memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap pekerjaanya.

4. Keadilan, ikut mendorong
terwujudnya kedisiplinan karyawan,
karena sifat manusia yaitu selalu
inging diperlakukan adil terhadap
sesama.

5. Waskat, adalah tindakan paling
efektif dalam mewujudkan karyawan.

6. Sanksi hukuman, juga berperan
penting dalam kedisiplinan karyawan.
Dengan  adanya sanksi pada
perusahaan maka karyawan akan
takut untuk melanggar peraturan-

peraturan yang perusahaan buat.



7. Ketegasan, pimpinan dalam

melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan
karyawan.

8. Hubungan yang harmonis, antara
karyawan akan menciptakan disiplin

kerja.

3. KEMAMPUAN KERJA

Kemampuan dibentuk
dari pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki seseorang,
karyawan harus memiliki kemampuan y
ang sangat baik dalam menyelesaikan
tugasnya. Jika seseorang memiliki
kemampuan yang tinggi maka pekerjaan
yang dihasilkan akan tercapai dengan
baik dan mempunyai prestasi kerja
yang tinggi. Robbins & Judge, (2015:57)
menjelaskan  bahwa  “kemampuan
merupakan kapasitas individu dalam
menjalankan tugasnya”.
Kemampuan kerja memiliki beberapa in
dikator seperti:

1. Kesanggupan kerja, suatu kondisi
dimana karyawan mampu
melaksanakan pekerjaanya sesuai
waktu yang diberikan perusahaan

2. Pendidikan, kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan

seseorang termasuk didalamnya

peningkatan penguasaan teori dan

keterampilan memutuskan terhadap
persoalan  yang menyangkut
kegiatan mencapai tujuan.

3. Masakerja, lamanya waktu yang
dibutuhkan oleh seorang karyawan

saat bekerja pada perusahaan.

PENGALAMAN KERJA

Menurut Marwansyah (2014:135)
mengungkapkan bahwa “pengalaman
kerja adalah bentuk keahlian wawasan
yang dimiliki seseorang karyawan untuk
memikul tanggung  jawab dari
pekerjaannya”. Menurut Foster (2011:56)
indikator yang menentukan pengalaman
kerja adalah sebagai berikut:

1. Lama waktu/Masa kerja, Ukuran
tersebut telah ditempuh seseorang
dapat memahami tugas-tugas suatu

pekerjaan dan telah dilaksanakan

dengan baik.
2. Tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki,

Pengetahuan mencakup kemampuan
untuk memahami dan menerapkan
informasi pada tanggung jawab
pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan
peralatan, melihat karyawan
menguasai suatu pelaksanaan dalam
aspek - aspek teknik peralatan dan

teknik pekerjaan.



5. KINERJA KARYAWAN

Menurut Afandi (2018:83) “kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam
suatu  perusahaan  sesuai  dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara ilegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan
etika”. Indikator - indikator kinerja
karyawan adalah sebagi berikut:

1. Kuantitas hasil kerja, banyaknya
hasil kerja yang dikerjakan tepat
waktu. Dapat dilihat dari kecepatan
kerja masing-masing karyawan.

2. Kualitas hasil kerja, segala bentuk
satuan ukuran yang berhubungan
dengan kualitas atau mutu hasil kerja
yang dinyatakan dalam bentuk angka
atau lainnya.

3. Efisiensi dalam melaksanakan tugas,
dalam pelaksanaan tugas harus
bijaksana dalam menghemat biaya
dan penggunaan sumber daya.

4. Inisiatif, kemampuan dalam

memutuskan sesuatu yang benar

tanpa harus diberi tahu, mampu
menemukan apa yang seharusnya ia
kerjakan terhadap sekitarnya, tetap
bergerak meskipun keadaan terasa

sulit.

5. Ketelitian,

Teliti  dalam  hasil
pengukuran kerja,

sudah

apakah kerja
tersebut sesuai  yang
diharapkan atau belum.

Kejujuran, Dalam melakukan sebuah
untuk

pekerjaan diharapkan

melakukan kejujuran, karena
kejujuran merupakan hal yan penting
dan tidak semua orang dapat
melakukan pekerjaan dengan jujur.

Kepemimpinan, pimpinan

memberikan contoh terhadap
karyawan dalam upaya mencapai

suatu tujuan perusahaan.

8. Kreativitas, Memiliki  kreatvitas
dalam mengerjakan suatu pekerjaan.

HIPOTESIS
1. H1 : Disiplin kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan PT.
Satriagraha Krian
Sidoarjo (Studi pada bagian QC)

H2 : Kemampuan kerja berpengaruh

Sempurna

terhadap kinerja karyawan PT.
Satriagraha Krian
Sidoarjo (Studi pada bagian QC).

H3 : Pengalaman kerja berpengaruh

Sempurna

terhadap kinerja karyawan PT.
Satriagraha Krian
Sidoarjo (Studi pada bagian QC).

H4 : Disiplin Kerja, Kemampuan

Sempurna

Kerja dan  Pengalaman kerja



berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan PT.
Satriagraha Sempurna Krian

Sidoarjo (Studi pada bagian QC).
METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di
perusahaan PT. Satriagraha Sempurna
yang berlokasi di Jl. Raya Ponokawan
No.27, Kanigoro, Keboharan, Kec.

Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan

April-Mei 2022.

2. Jenis dan sumber data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang
dikumpulkan sendiri secara langsung
dari obyek penelitian (Sugiyono
2018:456). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui hasil
kuesioner. Data  primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu
mengenai pengaruh disiplin kerja,
kemampuan kerja dan pengalaman
kerja terhadap kinerja karyawan PT.
satriagraha Sempurna Krian Sidoarjo

(Studi pada bagian QC).

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan
sumber data yang didapatkan dari
sumber lain oleh peneliti yang
berupa buku, diagram, grafik atau
tabel. Dalam penelitian ini data
sekunder yang didapatkan digunakan
sebagai teori dasar serta
pembelajaran tentang elemen disiplin
kerja, kemampuan kerja, pengalaman

kerja dan kinerja karyawan.

3. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018:117)
populasi adalah “wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas  dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Sugiyono (2018:118)
“sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Jika dalam populasi
tersebut besar tidak akan
memungkinkan peneliti untuk
mempelajari  keseluruhan populasi
tersebut dari kendala-kendala yang
dihadapi”. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini mengunakan
teknik pengambilan sampel

nonprobability  sampling  dengan



sampling jenuh. Peneliti Kemampuan Kerja (X2) dan
menggunakan teknik sampling Pengalaman Kerja (X3)

dikarenkan jumlah populasi pada
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

bagian QC PT. Satriagraha Sempurna

Krian sidoarjo sebanyak 32 karyawan.
Uji Instrumen Data

4. Definisi Variabel

. 1. Uji Validitas
Menurut  Sugiyono (2018:38)

“Variabel adalah suatu hal yang Menurut Ghozali (2016:52) “Uji

berbentuk apa saja yang ditetapkan validitas  adalah  pengujian  yang

oleh peneliti untuk dipelajari dilakukan untuk mengukur validitas

. . . . atau reliabilitas suatu kuesioner”.
sehingga diperoleh informasi tentang

hal  tersebut”.  kemudian  ditarik jika r hitung lebih besar dari r tabel

kesimpulannya. Variabel didalam dan nilai positif maka butir atau

penclitian ini ada 2, yaitu: pertanyaan atau indikator tersebut

dinyatakan valid. Uji validitas pada

1. Variabel dependen (Y) merupakan setiap pertanyaan apabila r hiung > T abel

variabel yang dipengaruhi - dan pada taraf signifikan (a = 0,05) maka

yang menjadi akibat adanya instrument itu dianggap positif atau

variabel bebas. Variabel dependen valid dan jika r s < T e maka

dalam  penelitian ini  adalah instrument dianggap tidak valid.

Kinerja  Karyawan. Kinerja .. -
Tabel 1. Uji Validitas

karyawan  digunakan  unruk

. . .. Variabel Pernvat R Nilai
mengetahui  bagaimana kinerja arlabe ernyataan - pitung  tabel  Sig.
karyawan pada objek yang akan X1.1 0,651 0,000
diteliti. X1.2 0,652 0,000

. X1.3 0,648 0,000
2. Variabel Independen (X)
Disipli X1.4 0,474 0,006
. pin 0,349
merupakan variabel yang Kerja (X1) X5 058 0,000
mempengaruhi. Variabel X1.6 0,687 0,000
independen dalam penelitian ini X17 0,583 0,000

e ) X1.8 0,549 0,001
adalah  Disiplin  Kerja (X1),

Kemampuan X2.1 0769 o 000

Kerja (X2) X2.2 0,858 0,000



X2.3 0,662 0,000
X3.1 0,667 0,000
0,349
Pengalaman X3.2 0,867 0,000
Kerja (Xs)
X4.3 0,827 0,000
Y1.1 0,402 0,022
Y1.2 0,583 0,000
Y13 0,690 0.349 0,000
Kinerja Y14 0,718 0,000
Karyawan
) Y15 0,536 0,002
Y1.6 0,445 0,011
Y1.7 0,410 0,020
Y1.8 0,583 0,000
Sumber: Data SPSS  Uji
Validitas (2022)
Dilihat pada  Tabel 1.
menunjukkan ~ bahwa  kuesioner

valid pada taraf signifikansi 5%
karena nilai r hitung untuk masing-
masing perangkat lebih besar dari
r-tabel dan nilai signifikansi lebih
kecil dari nilai taraf signifikansi
5%.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47) “Uji
Reliabilitas  adalah  alat untuk
mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel
atau konstruk”. Reliabilitas
ditunjukkan dengan angka yang
disebut koefisien reliabilitas , yang

dihitung berdasarkan nilai
koefisien Alpha Cronbach (o).

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Nilai
Dimensi Alpha Alpha Kesimpulan
Cronbach

Disiplin 0,749 Reliabel
Kerja (X1) ’
Kemampuan .
Keriai (Xo 0,648 Reliabel
Pengalaman .
Keria (X 0,676 0,60 Reliabel

Kinerja

Karyawan 0,667 Reliabel

(Y)

Sumber: Data SPSS Uji Reliabilitas (2022)
Dilihat dari  Tabel 2.

menunjukan bahwa, hasil dari
pengukuran kuisioner telah
reliebel, karena  setiap item
dimensi memilikil nilai  Alpha
Cronbach 0,60 yang memenuhi

dan dapat dikatakan reliebel.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Menurut  Ghozali  (2016:103)

menyatakan bahwa Uji
multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari

nilai (VIF) dan tolerance.



Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Variabel Toleeranc VIF Kesimpulan
Disiplin
Kerja 0,759 1,318
(X1) Tidak terdapat
Kemampua multikolinearita
n Kerja (X2) 0,681 1,469
Pengalaman
Kerja (X5) 0,692 1,446

Sumber: Data SPSS Uji Multikolinieritas

(2022)

Dari tabel 3. diatas
menunjukan bahwa variabel Disiplin
Kerja (X1) memiliki Nilai 7Tolerance
0,759 dengan VIF 1,318, Pada
penelitian ini Kemampuan Kerja (X2)
memiliki Nilai  Tolerance 0,681
dengan VIF 1,469. Pada penelitian ini
Pengalaman Kerja (X3) memiliki
Nilai Tolerance 0,692 dengan VIF
1,446. Dari ketiga variabel tersebut
diketahui bahwa VIF tidak melebihi
10 dari nilai tolerance yang lebih dari
0,10, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala multikolineritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dapat
dilihat dengan grafik plot (scatterplot)
dimana penyebaran titik-titik yang
ditimbulkan terbentuk secara acak,
tidak membentuk pola tertentu, serta
arah penyebarannya berada di atas
maupun di bawah angka 0 pada

sumbu Y. (Imam Ghozali, 2016:138).

ession Studentized Residual

Regre

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: SPSS Ui

Heterokesdastisitas (2022)

Dari gambar 1. hasil dari uji
heteroskedastisitas grafik scatterplot
memperlihatkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak baik di bagian

atas maupun di bagian bawah pada

angka 0 pada sumbu Y.

4. Uji Autokerelasi

Uji Autokorelasi digunakan
untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada
periode t-1 (Sebelumnya). Tentu saja
model regresi yang baik adalah

regresi terbebas dari

yang
autokerelasi, Ghozali (2016:108).

Tabel S. Uji Autokerelasi — Durbin
Watson



Std.
Adjusted Error of
R R the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 489 240 158 2.96861 2.174

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja,
Disiplin Kerja, Kemampuan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data SPSS Uji Autokerelasi (2022)

Dari tabel 5. diatas

menunjukan bahwa Hasil dari

perhitungan diatas diketahui bahwa
nilai DW sebesar 2,174 terletak
diantara nilai du dan (4-dU) yaitu
sebesar dU < D-W < 4-dU: 1,2437 <
2,174 < 23495, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi dalam model regresi

yang digunakan dalam penelitian ini.
5. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154) uji
normalitas adalah untuk menguji
apakah variabel penelitian memiliki
distribusi  normal atau  tidak.

Dilakukan dengan uji Kolmogorof-

Smirnov. Dengan kriteria: Jika

signifikansi perhitungan data (Sig) >

5% maka data berdristibusi normal.

Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 2.82131301
Deviation
Most Extreme Absolute .096
Differences Positive .050
Negative -.096
Asymp. Sig. (2-tailed) .926

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data SPSS Uji Normalitas (2022)

Dari tabel 6. hasil dari
pengujian One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukan bagian sig.
dengan nilai sebesar 0,926, yang
berarti nilai tersebut lebih besar dari
nilai 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai residual

terdistribusi normal atau telah

memenuhi syarat uji normalitas.

Teknik Pengujian Hipotesis

7. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2016:98)

uji  statistikk F pada dasarnya

menunjukkan apakah semua variabel

independen (bebas) yang
dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara

bersama — sama terhadap variabel
dependen yaitu kinerja karyawan (Y).

bersama - sama terhadap
variabel dependen (terikat). Jika nilai
probabilitas signifikasi yaitu sebesar
< 0,05 maka dapat menjelaskan

bahwa variabel independen dapat



secara bersama-sama mempengaruhi dengan tingkat signifikan 0,05 sebagai

variabel dependen. berikut:
Tabel 7. Uji Simultan (F) 1. Jika t hitung > t tabel atau nilai sig.
Juml Dera Rata- F < 0,05 maka Ho ditolak
Mod ah jat rata Sig . . L
el  Kuad Beba Kuad Y =% 2. Jikat hitung < t tabel atau nilai sig.
rat J rat »

> (0,05 maka Ho diterima.

Tabel 8. Uji Parsial (Uji T)

Regre
si

Resid 2 ois 20 1112 %8 595 00

68,627 2 34314

ual 57 00
100,87 i ioni
Total 5 31 Variabel KOt:lﬁSIe t t(0,025;29) Slgn;tiikan
Sumber: Data SPSS Uji Simultan (2022) Disiplin 705
Kerja 0,105 ’0 0,000
Tabel 7. menunjukan bahwa (X)
Kemampu )84
model persamaan ini memiliki an Kerja 0,159 ’7 2,045 0,008
. . . . (X2)
tingkat signifikasi sebesar 0,000 lebih Pengalama
. . . - n Kerja 0,153 2,26 0,031
kecil dibandingkan dengan nilai ’ 9 ’
(X3)
alpha yaitu 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa semua variabel independen Sumber: Data SPSS Uji Parsial (2022

P [ 8. iketahui
yang meliputi disiplin kerja (X)), ada tabel 8. dapat diketahui
kemampuan  kerja  (X2)  dan bahwa  masing-masing  variabel

. iliki nilai thiwn lebih dari
pengalaman kerja X3 merupakan et ridl Thinne yalig JeOTL dant

) .. nilai t (0520 sebesar 2,045, dan

penjelas yang signifikan terhadap

masing-masing  nilai  signifikasi

8. Uji Pars‘i‘al (Uj_i T) N ] bernilai kurang dari taraf signifikan
Uji statistik atau uji parsial

) sebesar 5%. Dengan demikian, Ho
pada dasarnya menunjukkan seberapa _ . ‘
) ) ditolak yang berarti bahwa variabel
jauh  pengaruh  satu  variabel
i disiplin kerja, kemampuan kerja dan
independen (Xi), (X2), (X3) secara
) o pengalaman  kerja  berpengaruh
parsial atau  individual = dalam
) signifikan secara parsial terhadap
menerangkan variabel dependen (Y)

. kinerja karyawan.
menurut (Ghozali, 2016:98).

Pengambilan keputusan dalam uji t

dengan membandingkan nilai dan dan Analisis Data



Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut  Ghozali  (2016:96)
model regresi dalam penelitian ini
adalah berupa persamaan dengan
model sebagai berikut: Y=a + b1 Xi
+ b2 Xo+ bsXs+ e

Tabel 9. Analisis Regresi Linier

R Adjusted R Std. Error of

Berganda

Coefficients”

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error

1 (Constant) 14.299 6.430
Disiplin Kerja 137 .105
Kemampuan Kerja 453 159
Pengalaman Kerja .346 153

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

10.

Sumber: Data SPSS Uji Regresi
Linier Beranda

Dari Tabel 4.17 menunjukan

bahwa model dugaan

yang

terbentuk adalah Y= 14299 -+

0,737X1 + 0,453X2 + 0,346X3 + e.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R*) pada

intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen.

Tabel 10. Koefisien Dererminasi

Model R Square  Square the Estimate
1 .825° .680 .658 2.96861
Sumber: Data SPSS Koefisien

Determinasi (R2)

Nilai Koefisien Determinasi
(R? adalah nilai yang menunjukan
seberapa besar variabel bebas dapat
menjelaskan variabilitas dari variabel
terikat. Tabel 4.18 diatas dapat
disimpulkan bahwa model dari faktor
yang diduga mempengaruhi kinerja
karyawan memiliki nilai koefisien
determinasi (R?) yaitu sebesar 0,658,
yang dapat diartikan bahwa disiplin
kerja, kemampuan kerja dan
pengalaman kerja dapat menjelaskan
variabilitas dari kinerja karyawan
sebesar 65,8% dan sisanya 34,2%

dijelaskan oleh faktor lain diluar

model.
PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari
pengujian dan pembahasan
penelitian  mengenai  “Pengaruh

Disiplin Kerja, Kemampuan Kerja
dan Pengalaman Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Satriagraha

Sempurna Krian Sidoarjo (Studi



pada bagian QC) yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dari hasil Uji t yang dilakukan,
diketahui bahwa variabel
Disiplin Kerja (X1) secara parsial
memiliki  pengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) PT. Satriagraha
Sempurna Krian Sidoarjo (Studi
pada bagian QC) sehingga
hipotesis yang diajukan peneliti
terbukti kebenarannya.

Dari hasil Uji t yang dilakukan,
diketahui bahwa variabel
Kemampuan Kerja (X2) secara
parsial  memiliki  pengaruh
signifikan  terhadap  variabel
Kinerja Karyawan (Y) PT.
Satriagraha  Sempurna  Krian
Sidoarjo (Studi pada bagian QC
sehingga hipotesis yang diajukan
peneliti terbukti kebenarannya.
Dari hasil Uji t yang dilakukan,
diketahui bahwa variabel
Pengalaman Kerja (X3) secara
parsial ~ memiliki  pengaruh
signifikan  terhadap  variabel
Kinerja Karyawan) PT.

Satriagraha  Sempurna  Krian

Sidoarjo (Studi pada bagian QC
sehingga hipotesis yang diajukan
peneliti terbukti kebenarannya.

Hasil Disiplin  Kerja  (X1),
Kemampuan Kerja (X2) dan
Pengalaman Kerja (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y)
PT. Satriagraha Sempurna Krian
Sidoarjo (Studi pada bagian QC)
sehingga hipotesis yang diajukan

peneliti terbukti kebenarannya.
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